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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan masyarakat. Cara memperoleh
informasi, mengikuti pendidikan, bekerja, menjalankan bisnis, hingga berkomunikasi kini semakin banyak
memanfaatkan teknologi digital. Perubahan tersebut menciptakan berbagai peluang, tetapi pada saat

yang sama juga membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan untuk beradaptasi.

Generasi muda menjadi salah satu kelompok yang memiliki peluang besar untuk berkembang di tengah
perubahan tersebut. Namun, kedekatan dengan teknologi tidak selalu berarti seseorang memiliki

keterampilan digital yang memadai. Kemampuan menggunakan perangkat, memahami informasi digital,
mengembangkan teknologi, serta memanfaatkannya secara produktif membutuhkan proses belajar dan

latihan yang berkelanjutan.

Karena itu, pendidikan dan pelatihan teknologi memiliki peran penting dalam mempersiapkan
generasi siap digital. Pembelajaran tidak cukup hanya mengenalkan teknologi, tetapi juga perlu
memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami konsep, mempraktikkan keterampilan,

mengembangkan proyek, dan mengenal kebutuhan dunia kerja.

Dalam arah program HOPE, pengembangan kemampuan tersebut mencakup pendidikan berbasisWeb
Science, penelitian akademik, inovasi digital, literasi teknologi, akses teknologi, hingga

pelatihan web development.

Apa yang Dimaksud dengan Generasi Siap Digital?

Generasi siap digital merupakan generasi yang memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan

perkembangan teknologi serta mampu menggunakannya secara produktif dan bertanggung jawab.
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Kesiapan digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengoperasikan komputer atau smartphone.
Lebih dari itu, seseorang perlu memiliki kombinasi antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam

menggunakan teknologi.

Beberapa kemampuan yang penting antara lain:

¢ memahami penggunaan teknologi digital;

e mampu mencari dan mengevaluasi informasi;

o memiliki keterampilan teknis sesuai bidang yang dipelajari;
e mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi;

¢ memahami etika dan keamanan digital;

e mampu menggunakan teknologi untuk menghasilkan karya;

e memiliki kemampuan bekerja sama dalam lingkungan digital.

Dengan kemampuan tersebut, generasi muda tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga

memiliki kesempatan untuk menjadi pencipta dan pengembang solusi digital.

Pendidikan Menjadi Fondasi Kesiapan Digital

Pendidikan memiliki posisi penting dalam mempersiapkan masyarakat menghadapi perubahan teknologi.
Melalui pendidikan, seseorang memperoleh dasar pengetahuan yang kemudian dapat dikembangkan

menjadi keterampilan.

Dalam konteks teknologi web, proses pembelajaran dapat dimulai dari materi dasar sebelum berlanjut ke
teknologi yang lebih kompleks. HOPE, misalnya, mencantumkan pembelajaran HTML, CSS, JavaScript,
responsive web design, Git, dan dasar front-end development sebagai bagian dari materi pelatihan web

developer.

Pendekatan bertahap seperti ini membantu peserta memahami teknologi secara sistematis. Peserta tidak
perlu langsung menguasai berbagai teknologi sekaligus, tetapi dapat membangun kemampuan sedikit

demi sedikit.

Dengan fondasi yang kuat, proses pembelajaran berikutnya dapat dilakukan dengan lebih terarah.
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Pelatihan Membantu Mengubah Pengetahuan

Menjadi Keterampilan

Pendidikan memberikan pengetahuan, sedangkan pelatihan dapat membantu peserta mengubah

pengetahuan tersebut menjadi keterampilan yang dapat dipraktikkan.

Hal ini menjadi penting dalam bidang teknologi karena banyak keterampilan digital membutuhkan

pengalaman langsung.

Sebagai contoh, seseorang yang mempelajari web development tidak cukup hanya mengetahui fungsi
HTML, CSS, atau JavaScript. Mereka juga perlu mencoba membuat halaman web, memperbaiki kesalahan

kode, mengatur tampilan, dan mengembangkan proyek sederhana.

Editorial plan HOPE menekankan pembelajaran web development melalui tahapan yang dimulai dari dasar
HTML, CSS, dan JavaScript, kemudian Git dan GitHub, framework, APl dasar, hingga pembuatan portofolio

dan deployment.

Proses tersebut menunjukkan bahwa keterampilan berkembang melalui pembelajaran yang dilakukan

secara bertahap dan konsisten.

Web Development sebagai Keterampilan
Digital

Web development menjadi salah satu bidang yang dapat dipelajari oleh masyarakat yang ingin
mengembangkan keterampilan teknologi. Website digunakan oleh berbagai organisasi, perusahaan,

institusi pendidikan, komunitas, dan pelaku usaha sebagai media informasi maupun layanan.

Pembelajaran web development dapat dimulai dari beberapa keterampilan dasar, seperti:

HTML

HTML digunakan untuk membangun struktur sebuah halaman web.

CSS

CSS digunakan untuk mengatur tampilan, tata letak, dan desain halaman agar lebih mudah digunakan.



JavaScript

JavaScript memungkinkan pengembang menambahkan berbagai fungsi dan interaksi pada website.

Git dan GitHub

Git membantu pengelolaan versi kode, sedangkan GitHub dapat digunakan sebagai ruang untuk

menyimpan dan berkolaborasi dalam proyek.

Responsive Web Design

Kemampuan ini membantu memastikan website dapat digunakan dengan baik pada berbagai ukuran

perangkat.

Materi-materi tersebut juga tercantum dalam materi pelatihan web developer HOPE.

Belajar Tidak Harus Langsung Menguasai

Semuanya

Salah satu tantangan ketika mempelajari teknologi adalah banyaknya istilah, tools, dan bahasa
pemrograman yang tersedia. Kondisi tersebut terkadang membuat pemula merasa perlu mempelajari

semuanya sekaligus.
Padahal, pembelajaran dapat dilakukan secara bertahap.

Roadmap pembelajaran yang terdapat dalam editorial plan HOPE menunjukkan tahapan mulai dari HTML,
CSS, dan JavaScript, kemudian Git dan GitHub, dilanjutkan framework dan APl dasar, hingga pembuatan

portofolio serta deployment.

Pendekatan tersebut memberikan gambaran bahwa membangun keterampilan teknologi merupakan
sebuah proses. Konsistensi menjadi bagian penting agar kemampuan dapat berkembang dari waktu ke

waktu.

Praktik Nyata Membantu Membangun

Pengalaman



Salah satu cara untuk memperkuat keterampilan digital adalah dengan mengerjakan proyek nyata.

Proyek tidak harus langsung berupa aplikasi yang kompleks. Peserta dapat memulai dari proyek sederhana

seperti:

website profil pribadi;

website komunitas;

landing page;

blog sederhana;

halaman informasi kegiatan;

website promosi usaha;

°

aplikasi web sederhana.

Melalui proyek tersebut, peserta dapat belajar menghadapi masalah yang mungkin tidak ditemukan ketika

hanya membaca teori.

Kesalahan kode, perubahan desain, kebutuhan pengguna, dan proses penyelesaian proyek menjadi

pengalaman yang membantu peserta memahami teknologi secara lebih mendalam.

Literasi Digital sebagai Bagian dari Kesiapan

Generasi

Kemampuan teknis perlu diimbangi dengan literasi digital. Seseorang yang memiliki keterampilan

teknologi juga perlu memahami bagaimana menggunakan teknologi secara aman dan bertanggung jawab.
Literasi digital mencakup kemampuan untuk:

e mencari informasi yang relevan;

e menilai kredibilitas informasi;

e menjaga keamanan akun;

e melindungi data pribadi;

¢ memahami etika komunikasi digital;

¢ menggunakan teknologi untuk aktivitas produktif.

Dalam program Tech Literacy School, HOPE menempatkan pelatihan dasar literasi digital, akses

teknologi, dan pemberdayaan masyarakat lokal sebagai fokus kegiatan.



Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan digital perlu dibangun dari dua sisi, yaitukemampuan

menggunakan teknologi dan kemampuan menggunakannya secara bertanggung jawah

Peran Komunitas dalam Proses Belajar

Lingkungan belajar juga dapat memengaruhi konsistensi seseorang dalam mengembangkan keterampilan
teknologi. Komunitas memberikan kesempatan bagi peserta untuk bertemu dengan orang lain yang

memiliki ketertarikan atau tujuan belajar yang serupa.

Dalam editorial plan HOPE, bergabung dengan komunitas menjadi salah satu tips bagi pemula yang ingin
mempelajari web development. Belajar bersama dapat membantu peserta memperoleh dukungan dan

menemukan solusi ketika mengalami kesulitan.

Komunitas dapat menjadi tempat untuk:

bertukar pengetahuan;

berdiskusi mengenai teknologi;

mengerjakan proyek bersama;

mendapatkan masukan;

membangun jaringan;

menjaga motivasi belajar.

Dengan demikian, proses pendidikan tidak hanya berlangsung antara pengajar dan peserta, tetapi juga

dapat berkembang melalui interaksi antarpeserta.

Pendidikan Teknologi Perlu Terhubung dengan

Dunia Industri

Kesiapan digital juga berkaitan dengan kesiapan menghadapi dunia profesional. Karena teknologi terus
berkembang, pendidikan dan pelatihan perlu mempertimbangkan keterampilan yang relevan dengan

kebutuhan industri.

Kolaborasi antara lembaga pendidikan, komunitas, yayasan, dan industri dapat menghadirkan pengalaman

belajar yang lebih dekat dengan dunia kerja.



HOPE Training Center diarahkan pada pembelajaran mengenai standar web, teknologi terbaru, praktik

terbaik pengembangan web, workshop intensif, sertifikasi, serta kolaborasi universitas dan industri.

Kolaborasi seperti ini dapat memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami bagaimana

keterampilan teknologi diterapkan dalam lingkungan profesional.

Web Science Mengembangkan Cara Pandang

terhadap Teknologi

Kesiapan digital juga dapat dibangun melalui pemahaman yang lebih luas mengenai teknologi web. Web
bukan hanya tempat untuk membuat dan mengakses website, tetapi juga menjadi bagian dari kehidupan

sosial, pendidikan, penelitian, dan inovasi.

Dalam program HOPE School, pendidikan berbasis Web Science mencakup kurikulum Web Science,
penelitian akademik, dan inovasi digital. Tujuannya adalah mendukung pembelajaran di lingkungan

universitas dan sekolah tinggi serta mempersiapkan generasi menghadapi perkembangan teknologi web.

Pendekatan ini memberikan ruang bagi peserta untuk tidak hanya belajar menggunakan teknologi, tetapi

juga memahami, meneliti, dan mengembangkan gagasan baru berkaitan dengan dunia web.

Membangun Akses Belajar yang Lebih Luas

Kualitas pendidikan teknologi juga dipengaruhi oleh ketersediaan akses. Masyarakat membutuhkan

kesempatan untuk mendapatkan materi, perangkat, lingkungan belajar, dan pendampingan yang sesuai.

Ketika akses belajar diperluas, lebih banyak individu memiliki kesempatan untuk mengembangkan

kemampuan digital.
Upaya tersebut dapat dilakukan melalui:

pelatihan literasi digital;
kelas teknologi;

workshop web development;
komunitas belajar;

pendampingan dan mentoring;
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akses terhadap sumber belajar digital;



7. kolaborasi dengan institusi pendidikan dan industri.

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, perluasan akses tersebut dapat menjadi salah satu langkah

untuk mengurangi kesenjangan keterampilan digital.

Dari Pendidikan Menuju Peluang

Pendidikan dan pelatihan teknologi pada akhirnya dapat membuka berbagai peluang bagi peserta.
Keterampilan yang diperoleh dapat digunakan untuk mendukung pendidikan lanjutan, pekerjaan, proyek

pribadi, maupun pengembangan usaha.

Dalam pelatihan web developer HOPE, peserta diarahkan untuk mempelajari dasar hingga praktik
pembuatan website yang responsif dan siap digunakan, dengan tujuan meningkatkan keterampilan digital

serta membuka peluang karier di industri teknologi.

Pengalaman membuat proyek juga dapat membantu peserta membangun portofolio. Portofolio menjadi

salah satu cara untuk menunjukkan kemampuan yang telah dipelajari secara lebih konkret.

Mempersiapkan Generasi yang Adaptif

Teknologi akan terus berkembang. Bahasa pemrograman, tools, platform, dan kebutuhan industri dapat

berubah seiring waktu. Karena itu, generasi siap digital perlu memiliki kemampuan untuk terus belajar.

Keterampilan penting yang perlu dikembangkan bukan hanya kemampuan teknis, tetapi juga:

kemampuan berpikir kritis;

pemecahan masalah;

komunikasi;

kolaborasi;

kreativitas;

kemampuan beradaptasi;

kemauan belajar secara berkelanjutan.

Sikap tersebut membantu seseorang menghadapi perubahan teknologi tanpa harus selalu memulai dari

awal.
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Peran Pendidikan dan Pelatihan dalam

Membangun Talenta Digital

Membangun talenta digital membutuhkan proses yang berkelanjutan. Pendidikan memberikan dasar
pengetahuan, pelatihan memperkuat keterampilan, komunitas memberikan dukungan, sedangkan

pengalaman proyek membantu peserta menerapkan kemampuan dalam situasi nyata.

Jika seluruh elemen tersebut berjalan bersama, proses pengembangan talenta digital dapat menjadi lebih

terarah.

Bagi lembaga seperti HOPE, pendekatan tersebut dapat diwujudkan melalui kombinasi program Web
Science, literasi teknologi, pelatihan web development, komunitas belajar, serta kolaborasi dengan

universitas dan industri.

Penutup

Mempersiapkan generasi siap digital bukan sekadar memberikan akses terhadap perangkat dan internet.
Kesiapan digital membutuhkan pendidikan, pelatihan, praktik, literasi, dan lingkungan belajar

yang mendukung.

Melalui pendidikan teknologi, generasi muda dapat membangun fondasi pengetahuan. Melalui pelatihan,
pengetahuan tersebut dapat dikembangkan menjadi keterampilan. Sementara itu, proyek nyata dan

komunitas dapat membantu peserta memperoleh pengalaman serta menjaga konsistensi dalam belajar.

Pengembangan talenta digital juga perlu dilakukan secara inklusif agar manfaat teknologi dapat dirasakan
oleh masyarakat yang lebih luas. Program seperti literasi digital, akses teknologi, Web Science, dan
pelatihan web development dapat menjadi bagian dari upaya tersebut. Arah program HOPE 2026 sendiri
menunjukkan keterhubungan antara pendidikan teknologi, pengembangan keterampilan, pemberdayaan

masyarakat, dan peluang di industri digital.

Pada akhirnya, generasi siap digital adalah generasi yang tidak hanya mampu mengikuti
perkembangan teknologi, tetapi juga mampu memanfaatkannya untuk belajar, bekerja,
menciptakan karya, dan memberikan kontribusi bagi masyarakat Pendidikan dan pelatihan yang

tepat dapat menjadi langkah penting untuk membuka jalan menuju masa depan tersebut.



